Sistem hak pakai pribadi ini tidak berbuntut pada penguasaan pribadi atau fragmentasi
kawasan wanatani. Hukum adat membedakan secara jelas antara hak milik penuh yang merujuk
pada pembukaan lahan baru yang sepenuhnya dikuasai oleh sang pemilik dan hak waris yang
merujuk pada harta warisan. Definisi yang lazim untuk sistem hak milik bagj harta warisan tidak
sama dengan hak romawi -usus, fructus, abusus-. Kebebasan pemilik untuk abusus dikenai
berbagai pembatasan-pembatasan yang dilaksanakan dalam sistem pengawasan sosial yang ketat:
pemilik tidak berhak menjual kekayaan yang diwarisinya. Pemindahan hak atas akses pada kebun-
kebun damar mengikuti ketentuan warisan yang dirancang untuk sawah irigasi, yang menentukan
bahwa semua kekayaan keluarga diturunkan kepada anak laki-laki sulung, dan meskipun si
penerima warisan memiliki hak permanen dan eksklusif untuk menggunakan dan mengelola lahan
yang diterimanya, inisiatif manajemennya tetap berada dibawah pengawasan seluruh keluarga
besar:'” Sebab itu, yang kita namakan “pemilik” sebuah petak melalui kak waris, dengan adanya
pembatasan-?embatasan hak secara tradisional, hanyalah pemakai, atau pemelihara kekayaan
keluarga. Menurunkan harta warisan kepada anak laki-laki sulung sama pentingnya dengan
menerimanya. Hak waris juga juga mengandung tanggung jawab bagi pewaris untuk menampung
dan memberi makan keluarga besar, yang terdiri atas anak-anaknya, orang tuanya, adik-adiknya
dan saudara-saudara perempuannya yang belum menikah. (Mary 1987, Levang 1992).

“Hak waris bukan milik saya”, etika sistem hukum adat ini merupakan usaha mencegah
individualisasi dan swastanisasi total, disamping memastikan kelangsungan dan integritas struktur
wanatani tersebut untuk generasi mendatang. Sistem hak milik di tanah Pesisir tidak dapat
dipandang sebagai tatanan kekayaan bersama, tetapi sistem itu tidak dapat dipisahkan dari sistem

sosial dimana masyarakat yang mengikuti paham garis keturunan memegang peranan terbesar.
3.3 Sumberdaya liar dan harta milik bersama dalam wanatani.

Pemilikan pribadi jelas pada pohon-pohon damar dan tanah dibawahnya, tetapi pada
kenyataannya pemilikan ini tidak berarti keseluruhan wilayah wanatani. Banyak sumberdaya
yang masih dianggap sebagai harta milik umum atau sumberdaya yang boleh dipakai siapa saja.

'” Keputusan-keputusan penting (penjualan atau penggadaian lahan, penggantian pohon damar dengan
jenis tanaman budidaya lain) harus mendapat dukungan dari seluruh keluarga besar (biasanya orang tua,
apabila ada, paman-paman dan abang-abang) dan dukungan ini hanya dipertukan dalam kasus-kasus

“ekstrim”.




Definist pembedaan hak akses kepada sumberdaya masing-masing dalam wilayah pribadi
harus disejajarkan dengan pembedaan yang dibuat orang antara “ditanam “ dan “tumbuh sendirni”,
Pembedaan ini lebih mengungkapkan kategori tanaman daripada kenyataan teknis, karena banyak
sumberdaya yang masuk kategori “ditanam” merupakan akibat pengecambahan alami daripada
pembudidayaan terencana. “Ditanam” lebih berarti bahwa sumberdaya tersebut kebetulan
ditanam. Sebenamya ini hanya menyangkut beberapa spesies, yang kebanyakan mempunyai nilai
komersial. Sumberdaya yang “ditanam” ini dimiliki secara pribadi, tetapi seringkali kecuali
damar, sumberdaya tersebut dipakai oleh seluruh anggota keluarga dalam garis keturunannya.
Sebaliknya, sumberdaya “spontan” merupakan sumberdaya yang benar-benar liar, yang terbawa
dari hutan-hutan di sekitamya oleh angin atau binatang, yang secara tidak sengaja ditemukan di
kebun tersebut, yang mungkin dilindungi atau dimanfaatkan, tetapi yang tidak ditanam orang.
Tumbuhan “spontan” ini, seperti pohon buah, sayur-sayuran, tanaman obat yang liar, merupakan
sumberdaya milik bersama bagi seluruh masyarakat desa: setiap warga desa boleh
mengumpulkannya/mengambilnya tanpa memberitahukan lebih dulu kepada pemilik lahan. Rotan,
bersama dengan sumberdaya air dan fauna darat, yang merupakan sumberdaya yang dapat diambil
semaunya di hutan atau di wanatani, memiliki status lebih bebas. Perbatasan desa tidak menjadi
masalah bagj sumberdaya ini: pengumpul rotan, penangkap ikan dan pemburu boleh berkelana dan
bekerja di seluruh wilayah “hutan” antar desa.

4/ Peninjauan ulang strategi wanatani : pelajaran mengenai peralihan

Strategi pengelolaan sumberdaya yang dikembangkan oleh para petani Pesisir dengan
wanatani damamya jelas unik. Apakah seharusnya hal itu dianggap sebagai salah satu contoh
manajemen hasil hutan secara terpadu - yang berlawanan dengan persepsi para petani sendiri, atau
sebagai salah satu contoh conversi hutan menjadi budidaya pertanian perkebunan dan, apabila
demikian, apakah dimensi “hutan” dalam contoh itu hilang? Apakah yang ditawarkan dalam
strategi wanatani yang digambarkan dalam contoh damar tersebut kepada argumentasi mengenai

pengelolaan sumberdaya alam oleh masyarakat setempat? -

4.1 Jenis baru pengelolaan hutan, jenis baru contoh pertanian perkebunan



Dalam pengelolaan hutan alam, pendirian wanatani damar ini merupakan contoh menarik
mengenai pengembangan hasil hutan untuk maksud-maksud komersial. ~Meskipun strateg;
pengembangan ini tidak melindungi hutan secara keseluruhan - karena mengakibatkan
transformasi total ekosistem asli , bahkan merupakan bagian dari proses konversi hutan - tetapi ia
berhasil mempertahankan sebagian besar sumberdayanya dan memulihkan keragaman hayati. Dan
hal itu harus merupakan pelajaran bagi ahli-ahli kehutanan yang jarang mencoba mengelola hutan
demi suatu hasil hutan, tetapi sebagai ekosistem global.

Sebagai strategi hutan tanaman industri, contoh wanatani di Pesisir berlawanan arahnya
dengan perkebunan kayu gelondong, bahan kertas atau rotan, yang saat ini sedang dikembangkan.
Meskipun, seperti perkebunan, wanatani ini memilih sebuah sumberdaya, namun ia juga
memungkinkan pertumbuhan sumberdaya lain yang biasanya tidak dipelihara, dan spesies yang
bukan merupakan sumberdaya langsung juga dipulihkan. Tambahan lagi, proses pendiriannya
memungkinkan pemulihan proses biologi terpadu dan ekologi, yang merupakan sumberdaya
tersendiri: yakni sumberdaya fungsional yang bukan komoditas, yang menentukan kelangsungan
hidup dan pembiakan keseluruhan wanatani itu sebagai ekosistem.

Apabila dimasukkan dalam kerangka strategi pertanian perkebunan dalam pengembangan
lahan hutan, perluasan wanatani damar merupakan proses konversi hutan yang tidak
mengakibatkan penurunan secara ekonomis, tidak menutup potensi ekonomis yang dikaitkan
dengan kehadiran hutan alam. Sebaliknya, melalui pemulihan keragaman hayati dalam wanatani,
para petani mendapatkan kompensasi sederet pilihan ekonomis untuk masa kini dan masa depan,
yang nampaknya sangat dibutuhkan menurut kacamata pengembangan kelestarian alam.
Pengembangan wanatani tersebut juga menampakkan strategi yang sukses dalam intensifikasi
pertanian yang ikut menetapkan pola sistem pertanian tanpa mengurangi ketersediaan makanan
atau standar kehidupan, disamping mempertahankan potensi produktif lahan itu sendiri.

4.2 Dari penyadapan habis-habisan sampai wanatani: beberapa akibat penting

Tujuan utama strategi pengembangan wanatani oleh para petani di Pesisir pastilah untuk
mengembangkan badan usaha komersial yang berkelanjutan yang dapat mengatasi kelemahan-
kelemahan sistem penyadapan habis-habisan. Strategi ini bukan saja memungkinkan pencegahan
punahnya sumberdaya dari lingkungan alam, tetapi juga untuk memecahkan masalah-masalah
sosial yang dihubungkan dengan kegagalan cara-cara yang dirancang untuk menguasai



sumberdaya tersebut dan untuk memperkenalkan keseimbangan baru dalam sistem manajemen
sumberdaya alam setempat. Kerangka teknis dan kelembagaan yang dikembangkan melalui
wanatani mempunyai beberapa arti dan konsekuensi penting.

Pertama wanatani memungkinkan proses umum pemilikan lahan melalui “kreasi”, yang
nilai sosio-ekonomisnya paling sedikit sama besamya dengan akibatnya pada transformasi tatanan
lahan. Dalam hampir semua sistem hukum adat di Indonesia, hutan alam tidak dapat dimiliki
secara keseluruhan, klaim dapat dilakukan untuk suatu sumberdaya, bukan untuk lahannya
ataupun sepotong petakpun. Mendirikan kebun damar memungkinkan konversi lahan umum
menjadi lahan pribadi dan memungkinkan status sosial yang baru bagi pemilik dan keturunannya
kelak.

Sistem milik bersama di Pesisir dapat tetap hidup asalkan fungsi utama lahan hutan adalah
untuk memproduksi makanan, dan kegiatan komersial dibatasi pada memanen sumberdaya yang
ada. Segera setelah strategi komersial muncul dalam pengelolaan sumberdaya hutan, lebih dan
sumberdaya individual lahan akan dianggap sebagai aset produksi yang paling penting. Peralihan
dari sistem mempertahankan hidup menjadi sistem komersial meningkatkan keinginan untuk
memiliki lahan. Dalam perspektif tersebut bukanlah perluasan kebun damar yang mengakibatkan
kerusakan hutan, tetapi kemungkinan besar adalah hancumya sistem produksi tradisional.
Pengenalan kebun damar harus dianggap sebagai peralihan yang penting dalam strategi petani
yang lazimnya mengarah pada swa-sembada pangan, peralihan yang memungkinkan mutasi sistem
produksi global dengan mudah, dengan menawarkan sukses ekonomis dan kelestarian ekologis,
disamping menghindari runtuhnya kultur sosial.

Disamping kegairahan akan terciptanya kekayaan lahan, pengembangan wanatani
merupakan proses kapitalisasi sejati, yang memungkinkan petani mendapatkan rumah sendiri dan
status sosial yang lebih tinggi. Wanatani menolong setiap individu mengembangkan warisan:
kekayaan lahan dan struktur produktif yang dibangun bukan hanya untuk pemiliknya saja, tetapi
juga untuk generasi mendatang, Pemikiran warisan wanatani ini menimbulkan ide memelihara
untuk jangka panjang dan mewariskannya, ini akan lebih dapat diterima oleh kerangka
kelembagaan pertanian daripada struktur menghabiskan pada masa lalu.

Pengembangan wanatani di Pesisir merupakan revolusi sejati dalam sistem manajemen
sumberdaya alam secara global. Pertama ia memungkinkan petani untuk beralih dan logika
menghabiskan kepada logika pertanian untuk pengelolaan sumberdaya hutan yang komersial.

disamping itu wanatani juga mengenalkan dimensi baru dalam pertanian: yakni perencanaan
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